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ABSTRAK 

Skripsi ini disusun oleh Mega Jelita, Nim 3317310, dengan judul 

“STRATEGI DALAM MENGATASI PEMBIAYAAN BERMASALAH 

PADA MASA PANDEMI COVID 19 DI BANK SYARIAH MANDIRI 

KC PASAMAN BARAT”.  Maksud dari judul ini adalah apa saja faktor 

yang menyebabkan pembiayaan bermasalah dan bagaimana strategi yang 

diterapkan oleh bank syariah Mandiri KC Pasaman Barat dalam mengatasinya 

terutama dimasa pandemi covid 19. 

Latar belakang penulis melakukan penelitian ini adalah karena 

pembiayaan merupakan salah satu fungsi bank dalam menjalankan aktivitas 

penyaluran atau pengunaan dana. Tingkat pendapatan atau perolehan 

keuntungan dari dari penyaluran pembiyaan merupakan tingkat pendapatan 

terbesar bagi pihak bank syariah. Pembiyaan yang disalurkan oleh bank 

syariah tidak selalu berjalan lancar. Pembiyaan yang kurang lancar disebut 

juga dengan pembiyaan bermasalah. Pembiyaan bermasalah pada bank syariah 

mandiri KC Pasaman Barat dari tahun 2018 sampai 2020 selalu mengalami 

peningkatan, dan pada tahun 2020 terjadi peningkatan pembiyaan bermasalah 

yang signifikan. Peningkatan pembiayaan bermasalah ini disebabkan oleh 

beebrapa faktor salah satunya karena adanya wabah covid 19. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

pendekatan yang data- datanya diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kemudian setelah data terkumpulkan dilakukan penyeragaman 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan tentang faktor- faktor 

penyebab pembiayaan bermasalah dan strategi yang diterapkan oleh bank 

syariah mandiri KC Pasaman Barat dalam mengatasi pembiyaan bermasalah 

pada masa pandemi covid 19 dengan kalimat yang logis, teratur dan efektif. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

pembiayaan bermasalah pada bank syariah mandiri KC Pasaman Barat 

disebabkan oleh dua faktor diantaranya faktor internal dan fakor eksternal. 

Faktor internal berasal dari pihak bank dan seperti kurang hatinya- hatinya 

pihak dalam menganalisa nasabah sebelum diberikan pembiayaan. Kemudian 

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar atau nasabah itu sendiri 

seperti pendapat yang menurun, dan pada tahun 2020 karena adanya wabah 

covid 19 banyak usaha- usaha nasabah yang tutup atau bangkrut. Strategi yang 

diterapkan oleh bank syariah mandiri KC Pasaman barat dalam menangani 

pembiayaan bermasalah yaitu melakukan restrukturisasi (memperkencil 

jumlah angsuran per bulannya), memindahkan pembiayaan nasabah kebank 

lain yang memiliki margin yang lebih kecil dengan syarat melunasi dulu 

pinjaman pokok di bank syariah mandiri KC Pasaman Barat. 
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